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ABSTRACT
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Backgrm.md: 'lind‘gme\tri?ts‘i?\ji;; a chronic dis,e\Z’SF)?Q‘a{ri‘Cter_i_zed by the growth of
endometrium-like llS;Lle outside the uterus. Estradiol (E2) s part of the estrogen
hormone which has an important role in the development and progression of
endometriosis lesions. Women with endometriosis experience increased estradiol
levels in their peritoneal fluid.

Objectives: The aim of this study was to determine the comparison of estradiol
levels in the peritoneal fluid of endometriosis and non-endometriosis sufferers.
Method: This research is an analytical study using a case control study design that
examines differences in peritoneal fluid estradiol levels between endometriosis and
non-endometriosis sufferers. The research sample was 66 people obtained using
purposive random sampling technique consisting of 33 people with endometriosis
and 33 people without endometriosis. The research data is primary data obtained
directly by researchers ring examinations of endometriosis and non-
endometriosis patients. analysis using univariate analysis obtained an
overview of the frequency distribution and bivariate analysis was analyzed using
Mann-Whitney U with statistical significance determined if the p value <0.05
Results: The results of univariate analysis showed that the average age of
endometriosis patients was 33 years and non-endometriosis patients was 35 years.
The average BMI in endometriosis patients was 38.45 kg/m2 and in non-
endometriosis patients was 24.64 kg/m2. Parity 0-2 children numbered 32 people
(52.5%) while those without endometriosis numbered 29 people (47.5%) whereas
if classified by parity above 2 children, endometriosis patients amounted to 1 patient
(20%), while'the number of non-endometriosis with parity >2 children is 4 people
(80%). The mean estradiol level in the peritoneal fluid of endometriosis patients
was 283.24 + 440.95 pg/mL while the mean estradiol level in the peritoneal fluid
of non-endometriosis patients was 219.96 + 397.00 pg/ mL Bivariate analysis
showed that there was a calculation in the peritoneal fluid estradiol level
endometriosis and non-endometriosis sufferers in this study (p= 0.032).
Conclusion: The conclusion of this study is that there is a significant comparison
in the estradiol levels in the peritoneal fluid of endometriosis and non-endometriosis
sufferers.
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Latar Belakang: Endometriosis adalah penyakit kronik yang ditandai dengan
adanya pertumbuhan a.gniamyqrg ynﬁgip;en@qur,’ di luar dari uterus. Estradiol
(E2) adalah bahia?’ﬁari ormon estrogen yang m "lflch'peran penting dalam
pengembangan dan perkembangan lesi endometriosis. Wanita dengan
endometriosis memgalami peningkatan kadar estradiol pada cairan peritoneumnya.
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kadar
estradiol cairan peritoneum penderita endometriosis dan non endometriosis.
Metode penelitian: Penelitian ini  merupakan penelitian analitik dengan
menggunakan desain studi case control yang mengkaji tentang perbedaan kadar
estradiol cairan peritoneum antara penderita endometriois dan non endometriosis.
Sampel penelitian sebanyak 66 orang yang diperoleh menggunakan teknik
Purposive random sampling yang terdiri dari 33 orang penderita endometriosis dan
33 orang non endometriosis. Data penelitian berupa data primer yang diperoleh
langsung oleh peneliti s pemeriksaan pada pasien endometriosis dan non
endometriosis. Analisis a menggunakan analisis univariat memperoleh
gambaran distribusi frekuensi dan analisis bivariat dianalisis dengan menggunakan
Mann- Whitney U dengan kemaknaan statistik ditentukan jika nilai p<0,05

Hasil penelitian: Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa usia rerata pasien
endometriosis adalah 33 tahun dan pasien non endometriosis adalah 35 tahun.
Rerata IMT pada pasien endometriosis adalah dan 38,45 kg/m” dan pasien non
endometriosis adalah 24,64 kg/m’. Paritas 0-2 anak berjumlah 32 orang (52,5%)
sedangkan yang non endometriosis berjumlah 29 orang (47,5% ) sedangkan apabila
digolongkan dengan jumlah rpan:itasg diatas 2 anak, pasien endometriosis berjumlah
I pasien (20% ), sedangkan jumlah pasien non endometriosisdengan paritas >2 anak
adalah 4 orang (80%). Rerata kadar estradiol pada cairan peritoneum pasien
endometriosis adalah 283,24+ 440,95 pg/ mL sedangkan rerata kadar estradiol pada
cairan peritoneum pasien non endometriosis adalah 219,96+ 397,00 pg/ mL
Analisis bivariat menunjukkan terdapat perbandingan bermakna pada kadar
estradiol cairan peritoneum penderita endometriosis dan non endometriosis dalam
penelitian ini (p= 0,032).

Kesimpulan: Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat perbandingan yang
signifikan pada kadar estradiol cairan peritoneum penderita endometriosis dan non
endometriosis.

Kata kunci : endometriosis, estradiol, cairan peritoneum
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